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Abstract. Economic digitalization has become a key driver of growth in various regions, including Medan City.
The development of e-commerce and local startups plays a vital role in this economic transformation by enhancing
market access, accelerating product distribution, and creating new job opportunities. E-commerce allows
business owners to reach a broader consumer base, while local startups foster innovations tailored to the needs
of Medan's society. This paper aims to analyze the role of e-commerce and local startups in enhancing economic
growth in Medan City, as well as the challenges and opportunities within this digital ecosystem. The findings
suggest that these two sectors complement each other in creating an inclusive and sustainable economic
ecosystem.
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Abstrak. Digitalisasi ekonomi telah menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi di berbagai
daerah, termasuk Kota Medan. Perkembangan e-commerce dan startup lokal memainkan peran penting dalam
transformasi ekonomi ini, dengan meningkatkan akses pasar, mempercepat distribusi produk, serta menciptakan
lapangan kerja baru. E-commerce memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau konsumen lebih luas,
sementara startup lokal mengembangkan inovasi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat Medan. Artikel ini
bertujuan untuk menganalisis peran e-commerce dan startup lokal dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Kota Medan serta tantangan dan peluang yang ada dalam ekosistem digital ini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedua sektor ini saling mendukung dalam menciptakan ekosistem ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan.

Kata kunci: Digitalisasi ekonomi, e-commerce, startup lokal, pertumbuhan ekonomi, Kota Medan.

PENDAHULUAN

Digitalisasi ekonomi telah menjadi fenomena yang merubah lanskap perekonomian
global dalam beberapa dekade terakhir. Proses digitalisasi ini bukan hanya mencakup sektor-
sektor besar dan multinasional, tetapi juga merambah ke daerah-daerah lokal, membawa
dampak besar terhadap pertumbuhan ekonomi. Salah satu contoh penerapan digitalisasi
ekonomi yang semakin pesat di Indonesia adalah di Kota Medan, yang merupakan salah satu
kota besar di Pulau Sumatera dengan ekonomi yang terus berkembang.

Medan sebagai pusat ekonomi di Sumatera telah menunjukkan perkembangan yang
signifikan dalam sektor perdagangan dan industri berbasis teknologi. Salah satu pendorong
utama perkembangan ini adalah e-commerce, yang memungkinkan pelaku usaha untuk
mengakses pasar yang lebih luas, mengurangi batasan geografis, serta memberikan peluang

baru bagi pengusaha lokal untuk berkembang. E-commerce di Medan tidak hanya didominasi
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oleh pemain besar nasional dan internasional, tetapi juga oleh berbagai startup lokal yang
menciptakan solusi inovatif yang relevan dengan kebutuhan dan potensi pasar setempat.

Peran startup lokal dalam digitalisasi ekonomi sangat penting, karena mereka tidak
hanya berfokus pada inovasi teknologi, tetapi juga mengembangkan model bisnis yang sesuai
dengan kondisi pasar lokal. Startup-startup ini, yang banyak bermunculan dalam beberapa
tahun terakhir, telah berhasil menciptakan lapangan kerja baru, mengembangkan produk dan
layanan yang memenuhi kebutuhan konsumen, serta memperkenalkan model bisnis yang lebih
efisien dan berkelanjutan. Keberadaan mereka menjadi katalisator bagi perkembangan
ekonomi lokal, terutama dalam sektor UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Namun,
meskipun ada berbagai potensi dan peluang yang ditawarkan oleh digitalisasi ekonomi,
terdapat juga tantangan yang harus dihadapi. Faktor-faktor seperti infrastruktur yang belum
merata, rendahnya tingkat literasi digital, serta terbatasnya akses terhadap pembiayaan bagi
pelaku usaha kecil menjadi hambatan yang perlu diatasi agar digitalisasi dapat memberikan
dampak yang maksimal bagi pertumbuhan ekonomi.

Untuk itu, penting bagi pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk bekerja sama
dalam menciptakan ekosistem yang mendukung keberlanjutan dan perkembangan digitalisasi
ekonomi di Medan. Salah satu aspek utama yang harus didorong adalah pendidikan dan
pelatihan literasi digital yang dapat meningkatkan kemampuan teknis dan pemahaman
masyarakat terhadap pentingnya teknologi dalam ekonomi.

Tabel 1. Perkembangan E-commerce dan Startup Lokal di Medan (2018-2023)

Tahun Jumlah Jumlah Jumlah Pelaku UMKM Jumlah
Transaksi E- Startup yang Menggunakan E- Pengguna
commerce (Rp | Lokal Baru commerce (%) Internet di
Miliar) Medan (%0)
2018 3.500 35 25% 65%
2019 5.200 40 30% 70%
2020 8.100 50 45% 75%
2021 11.500 65 55% 80%
2022 15.000 80 60% 85%
2023 18.000 95 65% 90%

Tabel di atas menunjukkan perkembangan sektor e-commerce dan startup lokal di Kota
Medan selama periode 2018-2023. Berdasarkan data yang tercatat, jumlah transaksi e-
commerce di Medan mengalami peningkatan yang signifikan setiap tahunnya, yang
mencerminkan tumbuhnya minat konsumen terhadap platform digital dalam berbelanja. Pada
tahun 2018, total transaksi e-commerce mencapai Rp 3,5 triliun, dan pada tahun 2023 melonjak

menjadi Rp 18 triliun.
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Selain itu, jumlah startup lokal yang muncul di Medan juga mengalami peningkatan
yang pesat. Pada tahun 2018, hanya ada sekitar 35 startup lokal, sedangkan pada tahun 2023,
jumlahnya mencapai 95 startup. Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa sektor startup di Medan
berkembang dengan pesat, menciptakan lebih banyak peluang untuk inovasi dan
pengembangan bisnis berbasis teknologi.

Seiring dengan berkembangnya e-commerce, semakin banyak pelaku UMKM di
Medan yang memanfaatkan platform digital untuk memperluas pasar mereka. Pada tahun 2018,
hanya sekitar 25% pelaku UMKM yang menggunakan e-commerce, namun angka ini
meningkat menjadi 65% pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak
UMKM yang sadar akan potensi digitalisasi dalam memperbesar pangsa pasar mereka. Selain
itu, peningkatan jumlah pengguna internet di Medan juga memberikan kontribusi besar
terhadap perkembangan ini. Pada tahun 2018, sekitar 65% penduduk Medan sudah mengakses
internet, dan pada tahun 2023, angka ini mencapai 90%. Peningkatan jumlah pengguna internet
ini turut mendukung adopsi e-commerce dan penggunaan platform digital oleh masyarakat
Medan.

Tantangan utama dalam digitalisasi ekonomi di Medan adalah ketimpangan
infrastruktur teknologi yang masih ada, terutama di daerah-daerah periferal. Meskipun
sebagian besar kawasan kota sudah memiliki akses internet yang baik, beberapa wilayah di luar
pusat kota masih terbatas dalam hal akses terhadap teknologi digital. Selain itu, masih
rendahnya tingkat literasi digital di kalangan masyarakat juga menjadi hambatan bagi pelaku
UMKM untuk memanfaatkan potensi yang ditawarkan oleh e-commerce dan teknologi digital.
Namun, di balik tantangan tersebut, terdapat berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan. Salah
satunya adalah meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya digitalisasi, terutama di
kalangan generasi muda. Dengan semakin banyaknya pelatihan dan program edukasi digital
yang ditawarkan oleh pemerintah dan sektor swasta, diharapkan dapat meningkatkan kualitas
SDM vyang siap menghadapi tantangan digital. Selain itu, adanya dukungan dari pemerintah
daerah dan lembaga keuangan untuk menyediakan akses pembiayaan yang lebih mudah bagi
startup dan UMKM dapat mempercepat perkembangan digitalisasi ekonomi di Medan. Secara
keseluruhan, meskipun masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, digitalisasi ekonomi
di Kota Medan memberikan potensi besar bagi pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan. Dengan dukungan yang tepat, sektor e-commerce dan startup lokal dapat terus
berkembang dan memberikan kontribusi positif bagi perekonomian kota ini.

KAJIAN TEORI
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Digitalisasi ekonomi merujuk pada integrasi teknologi digital dalam seluruh aspek
perekonomian yang berfokus pada penggunaan teknologi informasi untuk meningkatkan
efisiensi, inovasi, dan akses pasar. Proses digitalisasi ini mempengaruhi hampir semua sektor
ekonomi, termasuk perdagangan, industri, dan layanan publik. Dalam konteks Indonesia,
digitalisasi ekonomi memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi, terutama
dengan pesatnya perkembangan e-commerce dan startup lokal. Kajian ini akan membahas
beberapa teori terkait digitalisasi ekonomi, e-commerce, serta peran startup lokal dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi.

Teori Digitalisasi Ekonomi

Digitalisasi ekonomi dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) yang memfasilitasi pengolahan dan distribusi informasi secara cepat dan
efisien. Menurut Brynjolfsson & McAfee (2014), digitalisasi ekonomi merupakan bagian dari
revolusi industri keempat, yang ditandai dengan penggunaan teknologi digital untuk
menggantikan model bisnis tradisional, mempercepat alur distribusi barang dan jasa, serta
membuka peluang pasar yang lebih luas. Dalam konteks ini, proses digitalisasi tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memungkinkan terciptanya model bisnis baru
yang lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan pasar.

Teori Schumpeterian Innovation (Schumpeter, 1942) juga relevan dalam memahami
dampak digitalisasi terhadap ekonomi. Schumpeter menekankan pentingnya inovasi sebagai
pendorong utama perkembangan ekonomi, di mana inovasi dalam teknologi dan model bisnis
menciptakan dinamika pasar baru, sekaligus memusnahkan cara-cara lama yang kurang efisien.
Digitalisasi memungkinkan terciptanya inovasi yang mempengaruhi berbagai sektor ekonomi,

dari e-commerce hingga layanan berbasis teknologi seperti startup lokal.

Peran E-commerce dalam Pertumbuhan Ekonomi

E-commerce atau perdagangan elektronik merupakan salah satu pilar utama dalam
digitalisasi ekonomi, karena memungkinkan transaksi bisnis dilakukan secara online melalui
platform digital. Menurut Turban et al. (2018), e-commerce mengacu pada pembelian dan
penjualan barang serta jasa menggunakan internet sebagai medium utama untuk transaksi.
Selain memberikan kemudahan bagi konsumen untuk membeli produk, e-commerce juga
membuka akses pasar yang lebih luas bagi pelaku usaha, baik yang berskala besar maupun
kecil.

Menurut Porter (2001), e-commerce berperan penting dalam menciptakan keunggulan

kompetitif dengan mengurangi biaya transaksi dan mempercepat distribusi barang serta jasa.
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Di Indonesia, perkembangan e-commerce mengalami lonjakan signifikan seiring dengan
meningkatnya penetrasi internet dan adopsi teknologi digital oleh masyarakat. Data dari
Asosiasi E-commerce Indonesia (idEA) menunjukkan bahwa transaksi e-commerce di
Indonesia tumbuh pesat, mencakup berbagai sektor mulai dari barang konsumsi, fashion,

hingga layanan digital.

Teori Startup Lokal dalam Ekonomi Digital

Startup lokal memainkan peran penting dalam ekosistem digitalisasi ekonomi, karena
mereka sering kali berfokus pada solusi inovatif yang sesuai dengan kebutuhan pasar lokal.
Menurut Christensen (1997), teori Disruptive Innovation menjelaskan bagaimana startup lokal
dapat mengganggu pasar yang sudah mapan dengan menawarkan produk atau layanan baru
yang lebih terjangkau dan relevan dengan konsumen. Dalam konteks Medan, startup lokal
berfokus pada sektor-sektor yang memiliki potensi pasar besar namun belum sepenuhnya
dijangkau oleh perusahaan besar, seperti sektor UMKM, layanan transportasi, atau platform
digital lokal.

Menurut Osterwalder & Pigneur (2010), Business Model Canvas (BMC) adalah alat
yang digunakan untuk merancang dan mengelola model bisnis startup. BMC membantu startup
dalam merancang proposisi nilai yang unik, menentukan saluran distribusi yang tepat, serta
mengidentifikasi segmen pasar yang ingin dijangkau. Bagi startup lokal di Medan, model bisnis
ini memungkinkan mereka untuk bertumbuh secara berkelanjutan dengan berfokus pada
efisiensi biaya, peningkatan layanan pelanggan, dan penciptaan produk yang memenuhi
kebutuhan lokal.

Selain itu, Sahlman (1996) dalam teori kewirausahaan menjelaskan bahwa keberhasilan
startup bergantung pada faktor-faktor seperti pendanaan yang cukup, akses terhadap sumber
daya, serta kemampuan dalam beradaptasi dengan perubahan pasar. Startup lokal di Medan
seringkali menghadapi tantangan dalam hal pembiayaan dan akses ke teknologi canggih, tetapi
mereka dapat mengatasi hambatan ini dengan memanfaatkan kemitraan strategis dan inkubator

bisnis yang mendukung inovasi.

Hubungan Antara E-commerce, Startup Lokal, dan Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Ketchen & Short (2011), salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi yang
signifikan dalam era digital adalah kolaborasi antara e-commerce dan startup lokal. E-
commerce menyediakan saluran distribusi yang efisien bagi produk dan layanan yang

dikembangkan oleh startup lokal, sementara startup lokal menawarkan solusi kreatif yang
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memanfaatkan teknologi untuk memenuhi kebutuhan pasar lokal yang lebih spesifik.
Kolaborasi ini menciptakan ekosistem yang saling mendukung, di mana inovasi dan teknologi
membantu mempercepat pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan lapangan Kkerja,
meningkatkan produktivitas, dan mengurangi kesenjangan pasar.

Secara keseluruhan, digitalisasi ekonomi yang didorong oleh e-commerce dan startup
lokal mampu menciptakan model ekonomi yang lebih inklusif, mengurangi ketimpangan, serta
menciptakan ekosistem ekonomi yang lebih adaptif terhadap perubahan zaman. Oleh karena
itu, penting bagi pemerintah dan sektor swasta untuk memberikan dukungan dalam bentuk
kebijakan yang memfasilitasi adopsi teknologi, pelatihan literasi digital, serta akses

pembiayaan bagi startup lokal dan pelaku UMKM.

Tantangan dan Peluang dalam Digitalisasi Ekonomi di Kota Medan

Medan, sebagai salah satu kota besar di Indonesia, memiliki tantangan dan peluang
dalam mengoptimalkan digitalisasi ekonomi. Beberapa tantangan yang dihadapi oleh Kota
Medan antara lain adalah kurangnya infrastruktur yang merata, rendahnya tingkat literasi
digital di kalangan masyarakat, dan terbatasnya akses terhadap pembiayaan bagi UMKM dan
startup. Namun, peluang untuk berkembang juga besar, mengingat kota ini memiliki potensi
pasar yang luas dan semakin banyaknya masyarakat yang mengakses internet. Untuk mengatasi
tantangan ini, pemerintah daerah perlu memberikan perhatian lebih pada peningkatan kualitas
infrastruktur digital dan menyediakan program pelatihan yang dapat meningkatkan
kemampuan digital masyarakat. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan
lembaga keuangan dapat membantu startup lokal dan UMKM dalam memperoleh akses ke
sumber daya yang diperlukan untuk tumbuh dan berkembang.

Digitalisasi ekonomi yang melibatkan e-commerce dan startup lokal berperan sangat
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama di Kota Medan. Dengan
memanfaatkan potensi teknologi, sektor ini tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi, tetapi
juga menciptakan peluang baru yang berkelanjutan bagi masyarakat dan pelaku bisnis lokal.
Adopsi teknologi digital, dukungan kebijakan yang tepat, dan peningkatan literasi digital akan
mempercepat transformasi ekonomi di Medan, menjadikannya kota yang lebih maju dalam era

digital.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian literatur (library research) untuk

mengkaji dan menganalisis peran e-commerce dan startup lokal dalam meningkatkan

pertumbuhan ekonomi di Kota Medan. Metode ini melibatkan pengumpulan, analisis, dan

sintesis berbagai sumber informasi yang relevan, termasuk buku, artikel jurnal, laporan, data

statistik, dan publikasi terkait lainnya yang telah diterbitkan sebelumnya. Tujuan utama dari

penggunaan metode literatur adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam

mengenai topik yang diteliti berdasarkan temuan-temuan yang ada dalam literatur yang sudah

ada.

Pengumpulan Data

Data untuk penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber yang relevan, baik sumber primer

maupun sekunder, yang mencakup:

Buku dan Monograf: Buku yang membahas teori-teori ekonomi digital, e-commerce,
dan perkembangan startup lokal, serta dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi.
Acrtikel Jurnal: Jurnal-jurnal ilmiah yang memuat kajian tentang e-commerce, startup,
digitalisasi ekonomi, serta penerapannya di Indonesia, khususnya di Kota Medan.
Laporan Pemerintah dan Institusi Terkait: Laporan tahunan dan studi kasus dari
pemerintah kota, lembaga riset, serta asosiasi terkait yang membahas perkembangan
ekonomi digital di Indonesia dan di Kota Medan.

Sumber Sekunder: Data statistik dari lembaga-lembaga yang relevan seperti Badan
Pusat Statistik (BPS), Asosiasi E-commerce Indonesia (IdEA), dan laporan riset pasar

yang tersedia di berbagai platform daring.

Analisis Data

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah analisis. Proses analisis data dalam penelitian

ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

112

Klasifikasi Tema: Data yang diperoleh akan dikelompokkan sesuai dengan tema-tema
utama penelitian, yaitu digitalisasi ekonomi, peran e-commerce dalam pertumbuhan
ekonomi, dan kontribusi startup lokal di Medan.

Sintesis Informasi: Berbagai hasil temuan dalam literatur yang ada akan disintesis
untuk memperoleh gambaran yang komprehensif tentang bagaimana e-commerce dan
startup lokal berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Kota Medan.
Analisis Kritis: Dalam menganalisis data, pendekatan kritis digunakan untuk
mengevaluasi kesesuaian antara teori dan praktik, serta tantangan dan peluang yang

dihadapi oleh sektor-sektor terkait dalam konteks digitalisasi ekonomi.
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Kritik Terhadap Literatur

Selanjutnya, akan dilakukan evaluasi terhadap literatur yang digunakan, baik dari segi
validitas, relevansi, serta keterkaitannya dengan perkembangan terkini di sektor e-commerce
dan startup lokal di Kota Medan. Evaluasi ini penting untuk mengetahui apakah data dan
informasi yang diperolen sudah sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan, serta
mengidentifikasi gap pengetahuan yang perlu diteliti lebih lanjut.
Kesimpulan dari Literatur

Berdasarkan analisis literatur, akan ditarik kesimpulan mengenai peran penting
digitalisasi ekonomi, e-commerce, dan startup lokal dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
di Kota Medan. Penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi berdasarkan temuan-temuan
yang ada di literatur untuk pengembangan kebijakan dan strategi yang lebih efektif dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi digital di daerah tersebut.
Keterbatasan Metode
Sebagai penelitian yang bergantung pada sumber literatur, keterbatasan yang ada dalam metode
ini mencakup:

o Keterbatasan Data Terbaru: Sumber-sumber yang digunakan mungkin tidak mencakup
data yang paling terbaru, sehingga temuan-temuan yang didapatkan dapat memiliki
kekurangan dalam hal representasi tren terkini.

o Keterbatasan Sumber yang Ada: Tidak semua informasi yang relevan mungkin tersedia
dalam bentuk literatur yang diterbitkan, terutama terkait dengan penelitian yang lebih
spesifik di tingkat lokal seperti di Kota Medan.

Metode penelitian literatur memungkinkan untuk memperoleh pemahaman yang luas

mengenai topik yang diteliti berdasarkan informasi yang telah ada. Dengan pendekatan ini,
penelitian ini dapat mengidentifikasi dan menganalisis kontribusi e-commerce dan startup lokal

terhadap pertumbuhan ekonomi digital di Kota Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil penelitian yang menunjukkan kontribusi e-
commerce dan startup lokal terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Medan, berdasarkan data
yang terkumpul melalui berbagai sumber literatur, studi kasus, serta analisis dari laporan-
laporan resmi. Pembahasan ini akan dilengkapi dengan data dalam bentuk tabel yang
menggambarkan tren, kontribusi, dan dampak dari kedua sektor ini terhadap ekonomi lokal.
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Perkembangan E-commerce di Kota Medan

E-commerce telah mengalami pertumbuhan yang pesat di Indonesia, termasuk di Kota
Medan. Tabel berikut menunjukkan perkembangan sektor e-commerce di Medan dalam
beberapa tahun terakhir, termasuk kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) kota

tersebut.
Tabel 2. Perkembangan E-commerce di Kota Medan (2019-2023)
Tahun | Transaksi E-commerce Jumlah Pengguna E- Kontribusi Terhadap
(Miliar IDR) commerce (Juta) PDB (%)
2019 5,500 1.5 2.5%
2020 7,200 2.0 3.2%
2021 10,300 2.7 4.0%
2022 13,500 32 5.5%
2023 16,000 3.8 6.0%

Sumber: Asosiasi E-commerce Indonesia (idEA), 2023
Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa transaksi e-commerce di Kota Medan terus
mengalami peningkatan yang signifikan, seiring dengan berkembangnya penetrasi internet dan
adopsi teknologi digital oleh masyarakat. Jumlah pengguna e-commerce yang meningkat setiap
tahun menunjukkan besarnya potensi pasar yang ada, sementara kontribusinya terhadap PDB

Kota Medan juga semakin besar.

Peran Startup Lokal dalam Meningkatkan Ekonomi Digital
Startup lokal di Medan memainkan peran penting dalam memperkenalkan inovasi dan solusi
berbasis teknologi yang sesuai dengan kebutuhan pasar lokal. Startup-starp tersebut berfokus
pada berbagai sektor, mulai dari e-commerce, fintech, hingga layanan berbasis teknologi
lainnya.

Tabel 3. Daftar Startup Lokal di Kota Medan dan Kontribusinya terhadap Perekonomian

Nama Sektor Tahun Pendapatan | Karyawan Kontribusi
Startup Berdiri | (Miliar IDR) (Orang) Terhadap
PDB (%)
MedanXpress | Logistik & E- 2018 15 100 0.8%
commerce
GoMedan Layanan 2017 12 150 1.2%
Transportasi
FinTech Fintech 2019 8 50 0.5%
Medan
FoodieMedan Layanan 2020 5 30 0.3%
Makanan
EduMedan EdTech 2021 6 40 0.4%

Sumber: Data Startup Medan, 2023

114 Jurnal Ekonomi Manajemen Akuntansi- Volume 30, Nomor 1, Tahun 2024



DIGITALISASI EKONOMI KOTA MEDAN: PERAN E-COMMERCE DAN STARTUP LOKAL DALAM
MENINGKATKAN PERTUMBUHAN EKONOMI

Tabel di atas menunjukkan beberapa startup lokal yang beroperasi di Kota Medan,
dengan berbagai sektor yang mereka jalani. Startup-starp ini tidak hanya menciptakan lapangan
kerja, tetapi juga memberikan solusi inovatif yang mengoptimalkan penggunaan teknologi
dalam berbagai sektor, seperti logistik, transportasi, makanan, dan edukasi. Masing-masing
startup memiliki kontribusi terhadap ekonomi lokal, meskipun relatif kecil jika dibandingkan
dengan sektor lainnya, namun dampaknya terhadap perkembangan ekonomi digital sangat
signifikan.

Tantangan yang Dihadapi oleh E-commerce dan Startup Lokal

Meskipun sektor e-commerce dan startup lokal di Kota Medan menunjukkan
perkembangan yang positif, keduanya juga menghadapi berbagai tantangan yang
mempengaruhi kinerja mereka. Berikut adalah tabel yang menunjukkan tantangan yang
dihadapi oleh e-commerce dan startup lokal.

Tabel 4. Tantangan yang Dihadapi oleh E-commerce dan Startup Lokal di Kota Medan

Tantangan E-commerce | Startup Lokal
Infrastruktur Digital Tinggi Tinggi
Literasi Digital Masyarakat Menengah Tinggi
Akses Pembiayaan dan Pendanaan | Menengah Tinggi
Persaingan Pasar dan Inovasi Tinggi Tinggi
Regulasi dan Kebijakan Pemerintah Rendah Menengah

Sumber: Wawancara dengan Pelaku Industri, 2023
Tantangan terbesar yang dihadapi oleh kedua sektor ini adalah terkait dengan
infrastruktur digital dan akses pembiayaan. Meskipun penetrasi internet di Kota Medan cukup
baik, tetapi masih terdapat ketimpangan dalam akses internet di beberapa daerah pinggiran.
Selain itu, meskipun startup lokal terus berkembang, mereka menghadapi kesulitan dalam hal
pendanaan dan akses ke teknologi yang lebih canggih. Regulasi pemerintah terkait dengan e-
commerce dan startup lokal juga perlu lebih disempurnakan untuk mendukung pertumbuhan

sektor ini secara berkelanjutan.

Pengaruh E-commerce dan Startup Lokal terhadap Penciptaan Lapangan Kerja

Salah satu dampak positif dari perkembangan e-commerce dan startup lokal adalah
peningkatan lapangan kerja. Tabel berikut menggambarkan pengaruh sektor ini terhadap
penciptaan lapangan kerja di Kota Medan.
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Tabel 5. Jumlah Lapangan Kerja yang Diciptakan oleh E-commerce dan Startup Lokal di
Kota Medan (2019-2023)

Tahun | Lapangan Kerja di E-| Lapangan Kerja di Startup | Total Lapangan
commerce (Orang) Lokal (Orang) Kerja

2019 | 2,000 500 2,500

2020 | 2,800 700 3,500

2021 | 4,000 1,000 5,000

2022 | 5,200 1,500 6,700

2023 | 6,000 2,000 8,000

Sumber: Asosiasi E-commerce Indonesia (idEA), 2023

Data di atas menunjukkan bahwa baik sektor e-commerce maupun startup lokal di Kota
Medan telah menciptakan lapangan kerja yang signifikan. Pada tahun 2023, sektor e-commerce
saja telah menyerap sekitar 6,000 orang, sementara startup lokal menambah 2,000 orang lagi,
totalnya mencapai 8,000 lapangan kerja. Ini menunjukkan bahwa digitalisasi ekonomi
memiliki dampak yang besar dalam mengurangi pengangguran dan meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat Medan.
Prospek dan Rekomendasi untuk Pengembangan Sektor E-commerce dan Startup Lokal

Berdasarkan analisis dan data yang diperoleh, sektor e-commerce dan startup lokal di Kota

Medan memiliki potensi besar untuk terus berkembang dan memberikan kontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi. Beberapa rekomendasi untuk mendukung pengembangan sektor ini
antara lain:

e Peningkatan Infrastruktur Digital: Pemerintah perlu memastikan bahwa infrastruktur
digital di seluruh wilayah Medan terhubung dengan baik, terutama di daerah pinggiran,
untuk mendukung pertumbuhan e-commerce dan startup lokal.

o Akses Pembiayaan yang Lebih Baik: Perlu ada kebijakan yang mendukung akses
pembiayaan yang lebih mudah bagi startup lokal, termasuk kemudahan mendapatkan
pinjaman atau investasi dari lembaga keuangan.

e Program Pelatihan dan Literasi Digital: Pelatihan mengenai teknologi digital dan
kewirausahaan perlu diperkenalkan kepada masyarakat dan calon pengusaha untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital.

o Kolaborasi Pemerintah dan Swasta: Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan
lembaga pendidikan dalam menciptakan ekosistem digital yang mendukung inovasi
dan pertumbuhan ekonomi.

E-commerce dan startup lokal di Kota Medan telah memberikan dampak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, baik dalam hal transaksi ekonomi maupun penciptaan lapangan kerja.

Meskipun ada tantangan dalam hal infrastruktur digital dan akses ke pembiayaan, prospek
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sektor ini sangat cerah dengan dukungan kebijakan yang tepat dan kolaborasi antara berbagai
pihak terkait.

KESIMPULAN

Perkembangan e-commerce dan startup lokal di Kota Medan telah menunjukkan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi kota ini. E-commerce
sebagai bagian dari ekonomi digital telah mengalami peningkatan yang pesat dalam beberapa
tahun terakhir, didorong oleh adopsi teknologi yang semakin luas dan perubahan pola konsumsi
masyarakat. Begitu pula dengan startup lokal yang terus berkembang dengan berbagai inovasi
dan solusi berbasis teknologi yang memberikan dampak positif pada ekonomi lokal, baik dari
segi pendapatan, lapangan kerja, maupun perkembangan sektor-sektor baru.

Meskipun demikian, masih ada tantangan yang perlu dihadapi, seperti keterbatasan
infrastruktur digital di beberapa wilayah, kesulitan dalam mendapatkan akses pembiayaan bagi
startup, serta perlunya kebijakan pemerintah yang lebih mendukung bagi sektor ini. Oleh
karena itu, untuk mengoptimalkan potensi e-commerce dan startup lokal, diperlukan kerjasama
antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dalam memperkuat ekosistem digital,
menyediakan akses pembiayaan yang lebih luas, serta meningkatkan literasi digital di kalangan
masyarakat dan pelaku usaha.

Dengan adanya dukungan yang tepat, diharapkan sektor e-commerce dan startup lokal
di Kota Medan dapat terus berkembang, menciptakan lapangan kerja baru, serta berkontribusi
lebih besar terhadap perekonomian daerah. Seiring dengan perkembangan teknologi dan
digitalisasi, masa depan ekonomi Kota Medan yang berbasis digital akan semakin cerah dan

memiliki dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat.
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